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BAB III 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN & 

 URAIAN PELAKSANAAN MAGANG 

 

3.1 Sejarah Perusahaan  

Kementerian Pariwisata Indonesia atau disingkat sebagai Kemenpar adalah 

kementerian dalam pemerintahan  di Indonesia dalam bidang pariwisata. Pada waktu 

pemagang menjalankan tugas magang,  Kementerian tersebut masih dipimpin oleh 

Menteri Pariwisata yang bernama Arief Yahya, yang memulai jabatannya sejak 

tanggal 27 Oktober 2014 hingga 23 Oktober 2019. Kementerian Pariwisata 

mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kepariwisataan 

untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. 

Kementerian ini memiliki 3 alamat di Jakarta namun lokasi utamanya adalah di 

Gedung Sapta Pesona, Jakarta Pusat. 

Sejak awal terbentuk, nama lembaga yang bertugas untuk menyelenggarakan 

hal-hal mengenai pemerintahan di bidang kepariwisataan telah mengalami 

transformasi. Berdasarkan situs resmi Kementerian Pariwisata (kemenpar.go.id), 

sejarah dari Kementerian Pariwisata dimulai pada tahun 1983 yang bernama 

Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi. Lalu pada tahun 1998, departemen 

tersebut berganti nama menjadi Departemen Pariwisata, Seni dan Budaya. Barulah 
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pada tahun 1999, nama departemen diubah menjadi kementerian yaitu Kementerian 

Negara Pariwisata dan Kesenian. Selang tiga tahun kemudian, Kementerian 

Pariwisata berganti nama lagi menjadi Kementerian Negara Kebudayaan dan 

Pariwisata. Pada tahun 2005, nama departemen kembali digunakan untuk mengganti 

kementerian, yaitu menjadi Departemen Kebudayaan Pariwisata. Namun tidak 

bertahan lama, pada tahun 2009 nama departemen kembali menjadi kementerian, 

yaitu Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata. Tetapi pada tahun 2014 kembali 

berubah menjadi Kementerian Pariwisata yakni pada zaman Bpk. Arief Yahya. Pada 

masa pemerintahan periode kedua Presiden Jokowidodo, Menteri Pariwisata 

digantikan oleh Bpk. Wishnutama. Maka nama Kementerian Pariwisata juga diganti 

pada tahun 2019 menjadi Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif hingga masa 

kini. 

 

3.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Dalam upaya untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditentukan oleh 

Kementerian Pariwisata Indonesia, terdapat visi dan misi Kemenpar yakni : 
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Sesuai NAWACITA Presiden Joko Widodo dan Wakil Presiden Jusuf Kalla - 9 

Program Perubahan Untuk Indonesia. 

1. Kami akan menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap 

bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga negara, melalui 

pelaksanaan politik luar negeri bebas aktif, keamanan nasional yang 

tepecaya dan pembangun pertahanan negara Tri Matra terpadu yang 

dilandasi kepentingan nasional dan memperkuat jati diri sebagai negara 

maritim. 

2. Kami akan membuat pemerintah tidak absen dengan membangun tata 

kelola pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis, dan terpercaya. 

3. Kami akan membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat 

daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan. 

4. Kami akan menolak negara lemah dengan melakukan reformasi sistem 

dan penegakan hukum yang bebas korupsi, bermartabat dan tepercaya. 

5. Kami akan meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia. 

6. Kami akan meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar 

internasional. 

7. Kami akan mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan 

sektor-sektor strategis ekonomi domestik. 
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8. Kami akan melakukan revolusi karakter bangsa, melalui kebijakan 

penataan kembali kurikulum pendidikan nasional dengan mengedepankan 

aspek pendidikan kewarganegaraan. 

9. Kami akan memperteguh kebinekaan dan memperkuat restorasi sosial 

Indonesia melalui kebijakan memperkuat pendidikan kebinekaan dan 

menciptakan ruang-ruang dialog antarwarga. 

 

Visi Kementerian Pariwisata : 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 5 Tahun 2014 tentang 

Pedoman Penyusunan dan Penelaahan Rencana Strategis Kementerian/Lembaga 

(Renstra K/L) 2015-2019, visi merupakan rumusan umum mengeni keadaan yang 

diinginkan pada akhir periode perencanaan. Periode perencanaan yang dimaksud 

yaitu tahun 2018-2019. Visi Kementerian Pariwisata 2018-2019 yaitu: 

 

"Indonesia Menjadi Negara Tujuan Pariwisata Kelas Dunia" 

 

Berdasarkan visi di atas, terdapat kata kunci visi yaitu negara tujuan pariwisata 

kelas dunia. Definisi dari negara tujuan pariwisata kelas dunia yaitu Indonesia 

menjadi salah satu pilihan utama Wisman dan Wisnus untuk berwisata dengan 
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destinasi yang didukung oleh atraksi yang menarik, aksesibilitas yang mudah, dan 

amenitas yang berkualitas. 

 

Misi Kementerian Pariwisata :  

Berdasarkan Permen PPN Nomor 5 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan 

dan Penelaahan Rencana Strategis Kementerian/Lembaga (Renstra K/L) 2015-

2019, misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang dilaksanakan 

dalam mewujudkan visi. Ketepatan dalam perumusan misi akan menentukan 

capaian visi. Berdasarkan visi yang telah ditetapkan Kementerian Pariwisata, 

maka dirumuskan misi Kementerian Pariwisata, yaitu: 

1. Mengembangkan Destinasi Pariwisata Kelas Dunia 

2. Melakukan Pemasaran Dengan Berorientasi Kepada Wisatawan 

3. Mengembangkan Lingkungan Dan Kapasitas Industri Pariwisata Yang 

Berdaya Saing Tinggi 

4. Meningkatkan Kapasitas Dan Kapabilitas Kelembagaan Pariwisata Nasional 

5. Meningkatkan Profesionalisme Birokrasi Kementerian Pariwisata Melalui 

Reformasi Birokrasi 
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3.3 Motto dan Lambang 

Sebuah brand positioning statement adalah bagian penting untuk komunikasi 

dan merupakan ekspresi dari brand itu sendiri. Statement ini tidak hanya 

membedakan Indonesia dari destinasi turis lainnya, namun juga memberikan jiwa 

yang penuh arti demi menjaga brand agar tetap hidup. Oleh karena itu, brand 

statement Wonderful Indonesia seharusnya: 

“Masyarakat Indonesia pecinta damai yang menyambut dengan tangan 

terbuka digabungkan dengan keindahan, kemenarikan, kekayaan, dan warna dari 

keagungan negara ini membuat Indonesia tidak hanya sebagai destinasi liburan yang 

hebat tetapi juga sebagai pengalaman sekali seumur hidup.” 

 

Gambar 3.3.1, Logo Wonderful Indonesia 

Sumber : kemenpar.go.id 

 

Logo Wonderful Indonesia 
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Burung yang suka berkelompok melambangkan hidup damai antar sesama di alam 

sentosa. Burung juga satwa dengan populasi terbesar di Indonesia dan salah satu dari 

mereka menjadi lambang bangsa. Rentangan sayap menggambarkan keterbukaan, 

hasrat untuk terbang jauh, melintas batas. Sifatnya semesta, dikenali oleh semua. 

Warna dari tulisan “Indonesia” harus lebih gelap daripada “Wonderful” untuk 

mengedepankan dan memperkuat Indonesia diantara persaingan pariwisata 

internasional.  

Lambang burung mempunyai lima warna bulu yang berbeda, yang masing-masing 

mewakili makna sebagai berikut:  

- Hijau : Kreativitas, Ramah kepada Alam dan Keselarasan.  

- Ungu : Daya Imajinasi, Keimanan, Kesatuan Lahir dan Batin.  

- Jingga : Inovasi, Semangat Pembaruan, dan Keterbukaan.  

- Biru : Kesemestaan, Kedamaian, dan Keteguhan. Magenta : Keseimbangan, 

Akal Sehat, dan Sifat Praktis. 

 

Gambar 3.3.2, Logo Pesona Indonesia untuk dalam negeri 

Sumber : kemenpar.go.id 
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Brand Personality 

Kepribadian dari sebuah brand sangat penting untuk menjaga hubungan baik 

dengan audiensnya, diekspresikan melalui komponen visual, penulisan dan tone of 

voice brand tersebut. Saat brand menjadi relevan, kepribadiannya menjadi dikenal di 

alam bawah sadar para audiens. Indonesia adalah negara dengan beragam 

pengalaman, dan demi mencapai pengertian sempurna kepada potensi dari Indonesia, 

semua kepribadian Indonesia harus dipecah secara lugas namun detil.  

Enchanting Spirit  

Kita luar biasa mempesona, berkarisma, penuh kehidupan dan rendah hati. Setiap 

bagian dari kita membuat orang tersihir, dan sangat mudah bagi kita untuk berteman.  

Exciting  

Kita menyenangkan dengan sepenuh hati; kita menyentuh emosi orang-orang dan 

membangunkan rasa penasaran mereka. Tidak hanya itu, kita juga membakar 

semangat mereka untuk bersenang-senang dengan kita.  

Magnifcent  

Kita mempunyai keindahan yang sangat unik, agung dalam semua kategori. keunikan 

dan kekayaan gaya, tata krama dan sifat elegan kita diapresiasi dan dihormati.  
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Expressive  

Kita adalah penyaji ekspresi, kita sangat jujur dan menunjukkan emosi kita secara 

spontan, kita sangat ahli dalam bersosial dan melakukannya dengan cara paling 

efektif dibanding yang lainnya. 

3.4 Struktur Organisasi  

Berikut merupakan bagan dari struktur organisasi Kementerian Pariwisata Indonesia. 

Bagan 3.4.1, Struktur Organisasi Kementerian Pariwisata, Sekretariat Kementerian 

Sumber : Dokumen resmi oleh Tata Usaha Staf Khusus Menteri 
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Bagan 3.4.2, Struktur Organisasi Kementerian Pariwisata,  

Deputi bidang Pengembangan Industri dan Kelembagaan 

Sumber : Dokumen resmi oleh Tata Usaha Staf Khusus Menteri 

Bagan 3.4.3, Struktur Organisasi Kementerian Pariwisata,  

Asisten Deputi Strategi dan Komunikasi Pemasaran I 

Sumber : Dokumen resmi oleh Tata Usaha Staf Khusus Menteri 
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Secara garis besar, Kementerian Pariwisata terdiri atas: 

1) Sekretariat Kementerian 

2) Deputi Bidang Pengembangan Destinasi dan Industri Pariwisata 

3) Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran Pariwisata Mancanegara 

4) Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran Pariwisata Nusantara 

5) Deputi Bidang Pengembangan Kelembagaan Kepariwisataan 

6) Staf Ahli Bidang Ekonomi dan Kawasan Pariwisata 

7) Staf Ahli Bidang Multikultural 

8) Staf Ahli Bidang Kemaritiman 

9) Staf Ahli Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi 

 

Kementerian Pariwisata juga memiliki pimpinan lainnya seperti Pejabat Eselon 1, 

2, 3, dan 4 serta Staf Khusus yang dipilih langsung oleh menteri dengan berbagai 

macam bidang. Salah satunya adalah Staf Khusus Menteri bidang Komunikasi dan 

Media Online. Pemagang diberi kesempatan untuk menjalankan tugas akhir 

magangnya di departemen tersebut.  

Seperti Bagan 3.4.1 merupakan struktur Sekretariat Kementerian Pariwisata 

secara keseluruhan lalu Bagan 3.4.2 merupakan struktur Deputi Bidang 

Pengembangan Industri dan Kelembagaan dan setiap Deputi memiliki asisten. Setiap 

Asisten Deputi memiliki beberapa departemen yang bernaung dibawahnya yang 

disebut sebagai Kepala Bidang. Pemagang diberikan tanggung jawab untuk berada 
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dibawah posisi tersebut, khususnya pada bidang Komunikasi Media Digital. Secara 

spesifik, peran yang dijalankan oleh pemagang adalah sebagai Staf dari Staf Khusus 

Menteri bidang Komunikasi. 

 

3.5 Tugas dan Fungsi Kementerian Pariwisata 

 Keduduka n, tugas dan fungsi Kementerian Pariwisata adalah sebagai berikut : 

(1) 

Pasal 1 

Kementerian Pariwisata adalah kementerian yang berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Presiden. 

(2) Kementerian Pariwisata dipimpin oleh Menteri. 

    

Pasal 2 

Kementerian Pariwisata mempunyai tugas menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang kepariwisataan untuk membantu Presiden dalam 

menyelenggarakan pemerintahan negara. 

    

Pasal 3 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, 

Kementerian Pariwisata menyelenggarakan fungsi : 

  a) Perumusan dan penetapan kebijakan di bidang pengembangan 
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destinasi dan industri pariwisata, pengembangan pemasaran 

pariwisata mancanegara, pengembangan pemasaran pariwisata 

nusantara, dan pengembangan kelembagaan kepariwisataan. 

 

b) Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang 

pengembangan destinasi dan industri pariwisata, pengembangan 

pemasaran pariwisata mancanegara, pengembangan pemasaran 

pariwisata nusantara, dan pengembangan kelembagaan 

kepariwisataan. 

 

c) Pelaksanaan kebijakan di bidang pembangunan dan perintisan daya 

tarik wisata dalam rangka pertumbuhan destinasi pariwisata nasional 

dan pengembangan daerah serta peningkatan kualitas dan daya saing 

pariwisata. 

 

d) Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan 

pemerintahan di bidang pengembangan destinasi dan industri 

pariwisata, pengembangan pemasaran pariwisata mancanegara, 

pengembangan pemasaran pariwisata nusantara, dan pengembangan 

kelembagaan kepariwisataan. 

 

e) Pembinaan dan pemberian dukungan administrasi di lingkungan 

Kementerian Pariwisata. 

 

f) Pengelolaan barang milik / kekayaan negara yang menjadi tanggung 

jawab Kementerian Pariwisata. 
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g) Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian 

Pariwisata. 

 

3.6 Deskripsi Pekerjaan Pemagang 

 Sebagai Staf dari Staf Khusus Menteri bidang Komunikasi, pemagang 

membantu Staf Khusus Menteri dalam menjalankan aktivitas yang sudah 

direncanakan dalam strategi komunikasi. Adapun spesifikasi pekerjaan pemagang 

yaitu menjalankan media monitoring secara online maupun offline setiap harinya, 

seperti mengelola Google Bisnisku untuk branding destinasi pariwisata baru dalam 

negeri, memantau media sosial Kementerian Pariwisata (Instagram, Twitter, 

Facebook), memantau berita-berita yang diunggah oleh media cetak maupun online 

mengenai event Kemenpar, mendampingi pimpinan dalam menjalani aktivitas media 

relations, menjalankan tugas Dinas ke luar kota serta menghadiri rapat internal 

maupun eksternal bersama pimpinan dan Menteri Pariwisata, menjalani strategi 

“POSE” (Paid Media, Own Media, Social Media, Endorser/Influencer) yang dibuat 

oleh pimpinan, dan lain-lain. 

3.7 Kegiatan Lingkup Administrasi 

a) Mengantar surat ke berbagai macam departemen dan bagian di Kementerian 

Pariwisata, menerima surat yang ditujukan kepada Pimpinan serta 

memfotokopi / print surat menyurat. 
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b) Membalas e-mail secara online mengenai event yang akan dihadiri oleh 

pimpinan. 

c) Membuat laporan bulanan mengenai “POSE” dari bulan Juli hingga Oktober 

2019. 

d) Melayani panggilan telepon yang berhubungan dengan destinasi wisata serta 

perihal pimpinan. 

e) Menata jadwal aktivitas pimpinan setiap minggunya. 

 

3.8 Kegiatan Lingkup Operasional 

a) Mengelola akun The Kaldera dan Kaldera Sunset Hill dengan Google 

Bisnisku dalam upaya branding destinasi. 

b) Menjalankan tugas Dinas ke Danau Toba untuk mendampingi Pimpinan serta 

Menteri Pariwisata melakukan monitoring destinasi wisata yang sedang 

dibangun serta membuat Press Release. 

c) Menghadiri rapat internal dan eksternal bersama Menteri Pariwisata dan 

Pimpinan. Lalu membuat notulensi setiap rapat yang dihadiri. 

d) Mendampingi media untuk melakukan wawancara bersama Menteri 

Pariwisata dan Pimpinan. 

e) Menghadiri premiere film yang didukung oleh Kementerian Pariwisata dalam 

upaya branding kota Bali. 

f) Membantu membuat presentasi pimpinan.  



56 
 

g) Membantu memberi penilaian Perlombaan Anugerah Puwarta Wisata 

Indonesia (APWI) dalam menulis blog dan artikel. 

h) Menghadiri Awarding Night (ISTA 2019). 

i) Menghadiri Upacara Serah Terima Jabatan Menteri Pariwisata kepada 

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. 

 

 


